BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pengamatan, pembahasan dan analisa pada bab sebelumnya
mengenai analisis isi berita terkait isu hoax dapat menulis simpulkan bahwa
indikator penelitian ini terdiri dari sumber berita, yang meliputi orang dan
lembaga. Sedangkan isi berita, meliputi teks dan foto.

Sumber Orang (SO) berjumlah 79 atau dalam persentasenya berjumlah
36.23%. Sumber orang ini menyebutkan tokoh yang bisa juga dikatakan
menyebutkan pendapat dan klarifikasinya terhadap pemberitaan isu hoax.
Sumber Lembaga (SL) berjumlah 7 atau jika dijumlahkan menurut
persentasenya berjumlah 3.21%. sumber lembaga ini menjelaskan peredaran
isu hoax yang terjadi melalui media massa.

Isi Teks (IT) berjumlah 107 maka hasil persentasenya didapat 49.08%.
Isi teks tersebut menjelaskan bagaimana anggapan dan kalimat sanggahan
yang dimuat oleh Tempo.co dalam berita terkait isu hoax. Sedangkan pada Isi
Foto (IF) berjumlah 25 atau dalam persentasenya berjumlah 11.47%. Dalam
isi foto ini Tempo.co memberikat sejenis foto kepada pembaca baik itu foto
para tokoh atau sumber orang yang ada dalam teks maupun foto krgiatan yang
sedang diselenggarakan dalam pemberitaan teks tersebut.

Dari jumlah keseluruhan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan jumlah terbayak dalam penulisan ke 74 berita itu yakni
penggunaan Isi Teks (IT) yang berjumlah 107. Isi teks menjelaskan tentang
bagaimana penggunaan kata atau kalimat sanggah dalam teks berita yang di
tulis Tempo.co. Sedangkan penggunaan yang paling sedikit yaitu Sumber
Lembaga (SL) berjumlah 7.
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B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian analisis wacana pemberitaan di
media online Tempo.co, peneliti mempunyai saran sebagai berikut:

1. Untuk wartawan, hendaknya membuat berita yang lebih netral dan tidak
memihak pada suatu golongan. Baiknya mendalami sumber berita agar
berita yang dihasilkan tajam dan tidak menghasilkan berita yang
menimbulkan banyak arti pada pikiran pembaca.

2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi masukan kepada
media online Tempo.co agar senantiasa meningkatkan eksistensi dirinya
dalam berkarya didunia jurnalistik terutama dalam beritanya. Sehingga
dengan memiliki jurnalis yang handal bisa menyajikan berita yang baik
dan dapat mencerdaskan para pembacanya.

3. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih selektif dalam memilih dan
menerima informasi dari berbagai Kklasifikasi sehingga masyarakat dapat
bersikap kritis untuk ikut berpartisipasi dalam rangka membangun bangsa

Indonesia yang berwawasan dan berilmu pengetahuan.



